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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Atas hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, serta 

pembahasan yang disertai dengan teori dan konsep yang mendukung mengenai 

penelitian ini yang berjudul pengaruh orientasi kewirausahaan dan efikasi diri 

terhadap keberhasilan usaha pada pengusaha boneka sentra industri sukamulya, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut 

1. Orientasi Kewirausahaan yang didalamnya diukur melalui 3 indikator, 

yaitu proaktif, inovatif, dan pengambilan resiko . Indikator inovatif 

memperoleh persentase skor tertinggi dengan kategori cukup baik, 

sedangkan pengambilan resiko memperoleh skor yang paling rendah 

dengan kategori cukup baik. Secara keseluruhan semua indikator masuk 

kedalam kategori cukup baik. Sebab pengusaha boneka kurang proaktif 

dalam mengembangkan atau memajukan usahanya sehingga terkesan tidak 

ada kemajuan.  

2. Efikasi Diri yang dilakukan oleh pengusaha boneka sentra industri 

sukamulya berada pada kategori baik, terdiri dari 3 indikator yaitu 

Keyakinan individu, tindakan, dan sumber kognitif. Indikator keyakinan 

individu yang memperoleh persentase tertinggi dengan kategori cukup 

baik, sedangkan indikator sumber kognitif memperoleh persentase 

terendah dengan kategori yang tidak baik. Dalam prakteknya pengusaha 
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industri boneka sukamulya kurang dalam hal evaluasi, perencanaan dan 

hubungan kerjasama dengan pengusaha lain dan hal tersebut berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang dijalankan.  

3. Keberhasilan usaha, memiliki tiga indikator yaitu performansi usaha, 

profit usaha dan pertumbuhan usaha. Indikator pertumbuhan usaha  

memperoleh persentase skor tertinggi dengan kategori cukup baik, 

sedangkan indikator performansi usaha memperoleh persentase terendah 

dengan kategori cukup baik. Walaupun sudah terbilang cukup baik tetapi 

presentasenya masih terbilang kecil sebab usaha yang dilakukan masih 

belum dianggap kuat dan stabil. Secara keseluruhan variabel keberhasilan 

usaha masuk dalam kategori cukup baik tetapi perlu untuk ditingkatkan 

kembali. 

4. Dalam penelitian secara parsial ini menunjukkan adanya pengaruh antara 

orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha, hal ini ditunjukkan 

dengan pengujian  hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dari orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha 

sentra industri boneka sukamulya. Penelitian secara parsial ini juga 

menunjukkan adanya pengaruh antara efikasi diri terhadap keberhasilan 

usaha, hal ini ditunjukkan dengan pengujian  hipotesis yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari efikasi diri terhadap 

keberhasilan usaha pada sentra industri boneka sukamulya. 
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5.2 Saran  

 Penulis telah memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

orientasi kewirausahaan dan efikasi diri terhadap keberhasilan usaha pada sentra 

industri boneka sukamulya, maka penulis akan memberikan saran yang dapat 

digunakan oleh pengusaha boneka sukamulya: 

1. Orientasi kewirausahaan masih sudah berjalan dengan cukup baik, namun 

adapun hal yang disarankan untuk ditingkatkan oleh pihak pengusaha 

sentra industri boneka sukamulya adalah dengan lebih proaktif dalam 

memanfaatkan situasi yang ada usaha untuk dijadikan sebagai 

keuntungan guna menunjang keberhasilan usaha misalkan 

mempromosikan produknya melaui media internet atau mengikuti 

pameran-pameran yang diadakan serta mengikuti program-program 

pemerintah yang berhubungan dengan UKM misalkan pelatihan 

kewirausahaan atau pula seminar kewirausahaan karena dapat 

memberikan dapat dampak yang positif bagi perusahaan.  

2. Efikasi diri yang ada pada pengusaha boneka sentra industri sukamulya 

masih belum berjalan dengan baik, oleh karena itu harus dibutuhkan 

dukungan dari semua pihak yang terlibat di dalam sentra industri tersebut 

khususnya para pengusaha yang seharusnya bisa membangun kerjasama 

yang baik agar sentra industri boneka bisa bertahan contohnya dengan 

melakukan rapat koordinasi dengan setiap pengusaha boneka guna 

merancang dan mengaktifkan kembali koperasi sentra, agar para 

pengrajin memiliki wadah guna mengembangkan usahanya secara 
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bersama-sama serta apabila terdapat bantuan dari pemerintah pun bisa 

tersalurkan dengan baik.  

3. Keberhasilan usaha pada pengusaha boneka sentra industri sukamulya 

sudah berjalan cukup baik. Tetapi masih terdapat hal yang perlu untuk 

dilakukan memperkuat bisnis yang dilakukan  agar tidak pasif dan hanya 

jalan ditempat dengan cara memperbaiki kinerja dengan meningkatkan 

produksi secara berkala agar dapat terus memenuhi permintaan 

konsumen, memperbaiki kualitas produk yang di produksi mulai  dari 

pemilihan bahan dan bentuk-bentuk boneka yang bisa terus 

dikembangkan agar lebih variatif lagi dengan memanfaatkan teknologi 

yang maju saat ini contohnya internet guna mendapatkan inspirasi yang 

lebih, melakukan kerjasama antar pengusaha guna merumuskan cara 

peningkatan kinerja usaha sehingga dapat menunjang keberhasilan usaha 

yang akan dilakukan hasil dari semua  agar mendapatkan kembali 

kepercayaan  pihak swasta ataupun pemerintah  dengan memberikan 

bantuan berupa permodalan serta hal-hal lainnya yang dibutuhkan oleh 

pengusaha boneka. 

4. Pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha 

pada sentra industri boneka sukamulya bisa dibilang baik, artinya bisa 

dimanfaatkan oleh setiap pengusaha boneka untuk lebih meningkatkan 

peforma mereka guna terus bertahan dan bisa lebih mengembangkan 

sentra industri boneka menjadi besar seperti awal kemunculannya 

sebagai pelopor sentra industri boneka di kota Bandung dengan cara 



111 

 

memanfaatkan setiap indikator yang diteliti yang kemudian harus 

ditingkatkan dengan apa yang disarankan pada setiap indikatornya. 

Sedangkan untuk pengaruh antara efikasi diri terhadap keberhasilan 

usaha pada sentra bisa dibilang baik, oleh karena itu efikasi diri bisa 

menjadi ukuran dari keberhasilan usaha sebab dengan melakukan 

evaluasi usaha baik untuk perusahaan sendiri atau sentra secara 

keseluruhan, analisis bisnis, serta kerjasama dengan pengusaha lainnya 

dapat menjadi ukuran agar dapat melihat kekurangan-kekurangan yang 

ada agar bisa diperbaiki sehingga bisnis boneka yang dikerjakan dapat 

menjadi lebih baik kedepannya. 

 


